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LAMPIRAN B 

PETA LOKASI PENGAMBILAN 
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LAMPIRAN C 

FOTO PENGAMBILAN SAMPEL 
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Gambar 3. Foto pengambilan sampel stasiun 1 (hostrock) 

 
Gambar 4. Foto pengambilan sampel stasiun 2 alterasi argilik  

Alterasi Argilik  
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Gambar 5. Foto pengambilan sampel stasiun 3 alterasi propilitik 

 

 
Gambar 6. Foto pengambilan sampel stasiun 4 alterasi propilitik 
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Gambar 7. Foto pengambilan sampel stasiun 5 azurite dan stasiun 6 malachite 

 
Gambar 8. Foto pengambilan sampel stasiun 8 zona oksidasi 

Stasiun 6 

Stasiun 5 
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LAMPIRAN D 

DESKRIPSI MIKROSKOPIS 

(PETROGRAFI) 
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Nomor : 01 

Lokasi : - 

No Sampel 

Nama Batuan 

: ST.1 

: Diorite 

Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Beku Asam  

Tipe Stuktur (Type of Structure)      : Massive 

Klasifikasi (Classification) : IUGS 1973  

Deskripsi (Description): 

Kenampakan batuan beku asam Diorite pada mikroskop berstruktur massive. Tekstur batuan faneritic tersusun oleh 

fenokris hampir keseluruhan 90% dan massa dasar 10%. Fenokris berukuran 0.1-0.25 mm terdiri dari mineral 

plagioklas. Mineral biotite sebanyak 9% memiliki warna coklat-kekuningan dalam bentuk fenokris bersamaan dengan 

hadirnya plagioclase mineral-mineral ini saling berpotongan sebanyak 87% dan merupakan penciri utama batuan 

beku asam-intermedit. Massa dasar didominasi oleh glass vulkanik jenis kuarsa 4%. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

 

Plagioclase 

(Na,Ca)(Si,Al)₄O₈ 

 

87% 

 

Sebagai fenokris, berwarna putih sampai putih susu, pleokrisme 
tidak ditemukan, relief tinggi, kristal berukuran 0.5-0.2 mm, 
berbentuk prismatik pendek sampai panjang, belahan sempurna dan 
pecahan sempurna, sistem kristal triclinic. 

Biotite 
2K(Mg,Fe)3AlSi3O10(OH)2. 

9% 

Mineral berwarna coklat gelap, kuning kecoklatan, sampai coklat 

kemerahan, hadir dalam tekstur granular dan sebagian berbentuk 

prismatik panjang. Pleokrisme ditemukan tinggi, relief sedang, 

sistem kristal monoklin, belahan sempurna, dan pecahan sempurna. 

Groundmass (kuarsa) 4% 

Glass vulkanik didominasi oleh kuarsa dan clinopyroxene, sebagian 

berwarna transparent dan berwarna abu kehijauan berukuran <0.02 

mm. 
 

X- Nikol Silang //-Nikol Sejajar 
 

 
Gambar 1. Fotomikrograf sayatan tipis sampel batuan Diorite 
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Terdapat sebuah batuan dengan komposisi berikut, 

Kuarsa = 4% 

Alkali Feldspar =  9% 

Plagioklas = 87% 

tentukan nama batuannya ! 

 

Kuarsa + Feldspar + Plagioklas = 4 + 9 + 87 = 100%  

 

maka penamaan batuan berdasarkan klasifikasi IUGS didapatkan Diorite 
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Nomor : 02 

Lokasi : - 

No Sampel 

Nama Batuan 

: ST.2 

: Alterasi Argilik  

Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Teralterasi  

Klasifikasi (Classification) : Corbett and Leach 1996  

Deskripsi (Description): 

Kenampakan singkapan alterasi berwarna putih hingga kehijauan, cenderung lunak ubahan dari mineral lempung, 

berdasarkan gambar sayatan tipis memiliki warna absorbsi abu kecoklatan, warna interferensi abu-abu hingga coklat. 

Bentuk mineral anhedral. Komposisi mineral terdiri dari clay minerals merupakan mineral utama dicirikan sebagai 

kaolinit dan illit, kuarsa juga ditemukan tersebar bersama ubahan clay minerals dan terdapat mineral opaq yang 

mengisi pori-pori massa dasar. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

 

Clay minerals 

 

65% 

 

Warna absorbsi putih sampai abu-abu kecoklatan dengan warna 
interferensi putih sampai putih pudar, bentuk subhedral-anhedral, 
relief sedang, pleokrisme tidak ditemukan, dan ukuran mineral 0.3-
0.5 mm. clay minerals yang hadir berupa kaolinit dan illit. 

Kuarsa 
(SiO2) 

20% 

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi putih 

sampai putih susu, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intesitas 

lemah, ukuran mineral 0.1-0.2 mm. 

Mineral Opaq 15% 
Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0.2-.4 mm. 

 

 

X- Nikol Silang //-Nikol Sejajar 

 

Gambar 2. Fotomikrograf sayatan tipis sampel alterasi Argilik  
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Nomor : 03 

Lokasi : - 

No Sampel 

Nama Batuan 

: ST.3 

: Alterasi Propilitik 

Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Teralterasi  

Klasifikasi (Classification) : Corbett and Leach 1996  

Deskripsi (Description): 

Kenampakan singkapan alterasi berwarna putih hingga kecoklatan, berdasarkan gambar sayatan tipis memiliki warna 

absorbsi kuning keabu-abuan, warna interferensi kuning kecoklatan pudar. Bentuk mineral subhedral-anhedral. 

Komposisi mineral terdiri dari mineral karbonat kalsit dan massa dasar didominasi oleh glass vulkanik kuarsa. 

Mineral opaq juga ditemukan mengisi pori massa dasar batuan. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

 

Calcite 

(CaCO₃) 

 

50% 

 

Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi hijau 
pudar, bentuk anhedral, relief lemah, pleokrisme lemah, dan ukuran 
mineral 0.3-0.5 mm. mineral calcite teralterasi oleh plagioclase 
dengan tekstur yang memanjang dan menyebar dan jenis mineral 
alterasi calcite yaitu ankerite 

Quartz 
(SiO2) 

30% 

Warna absorbsi abu-abu hingga putih dengan warna interferensi 

putih sampai putih pudar, bentuk anhedral, relief sedang, pleokrisme 

tidak ditemukan, dan ukuran mineral 0.4-0.7 mm. 

Mineral Opaq 20% 
Warna absorbsi hitam dengan warna interferensi hitam. Memiliki 

relief tinggi, bentuk anhedral, intensitas rendah, ukuran 0.2-.4 mm. 

 

 

X- Nikol Silang 

 

Gambar 3. Fotomikrograf sayatan tipis sampel alterasi Propilitik 
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Nomor : 04 

Lokasi : - 

No Sampel 

Nama Batuan 

: ST.4 

: Alterasi Propilitik 

Tipe Batuan (Rock Type) : Batuan Teralterasi   

Tipe Stuktur (Type of Structure)      : Corbett and Leach 1996 

Klasifikasi (Classification) : IUGS 1973  

Deskripsi (Description): 

Kenampakan singkapan alterasi berwarna putih hingga kecoklatan, berdasarkan gambar sayatan tipis memiliki warna 

absorbsi kuning keabu-abuan, warna interferensi kuning kecoklatan pudar. Bentuk mineral subhedral-anhedral. 

Komposisi mineral terdiri dari mineral clay minerals, mineral karbonat kalsit dan terdapat granular mineral chlorite. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

 

Clay minerals 

 

55% 

 

Warna absorbsi putih sampai abu-abu kecoklatan dengan warna 
interferensi putih sampai putih pudar, bentuk subhedral-anhedral, 
relief sedang, pleokrisme tidak ditemukan, dan ukuran mineral 0.3-
0.5 mm.  

 

Calcite 

(CaCO₃) 

 

35% 

 

Warna absorbsi kuning kecoklatan dengan warna interferensi hijau 
pudar, bentuk anhedral, relief lemah, pleokrisme lemah, dan ukuran 
mineral 0.3-0.5 mm. mineral calcite teralterasi oleh plagioclase 
dengan tekstur yang memanjang dan menyebar. 

 

Chlorite 
(ClO2

−) 

 

10% 

 

Warna absorbsi hitam kecoklatan dengan warna interferensi coklat 
gelap, bentuk subhedral dengan tekstur granular, relief lemah, 
pleokrisme lemah, dan ukuran mineral 0.3-0.5 mm. 

 

X- Nikol Silang 

 

Gambar 4. Fotomikrograf sayatan tipis sampel alterasi Argilik 
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LAMPIRAN E 

DESKRIPSI MIKROSKOPIS 

(MINERAGRAFI) 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 

Nomor : 05 

Lokasi : - 

No Sampel 

Nama Batuan 

: ST.5 

: Mineralisasi Azurite 

Tipe Struktur (Structure Of Type) : Disseminated   

Tipe Mineralisasi : Supergene   

Deskripsi (Description): 

Kenampakan mineralisasi berwarna biru hadir dalam bentuk tersebar (disseminated) pada singkapan teralterasi. 

Kenampakan dalam sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral azurite yang me-replace massa dasar batuan dan 

mineral oksida sebagai massa dasar. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

 

Azurite 
(Cu3(CO3)2(OH)2) 

 

40% 

 

Berwarna biru, disseminated diantara massa dasar mineral oksida, 
ukuran mineral 0.1-0.2 mm, pleokrisme lemah, berbentuk subhedral, 
belahan buruk, bersifat isotrop. 

Mineral Oksida 60% 

Berwarna kuning sampai merah gelap, disseminated berbutir kasar 

hadir sebagai massa dasar, pleokrisme lemah, berbentuk anhedral, 

belahan buruk, bersifat isotrop. 

 

 

X- Nikol Silang 

 

Gambar 5. Fotomikrograf sayatan poles sampel mineralisasi Azurite 
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Nomor : 06 

Lokasi : - 

No Sampel 

Nama Batuan 

: ST.6 

: Mineralisasi Malachite 

Tipe Struktur (Structure Of Type) : Disseminated   

Tipe Mineralisasi : Supergene   

Deskripsi (Description): 

Kenampakan mineralisasi berwarna hijau hadir dalam bentuk tersebar (disseminated) pada singkapan teralterasi. 

Kenampakan dalam sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral malachite dengan teksrut acicular memanjang 

yang di replace oleh mineral-mineral bijih oksida sfalerit, dan goetit. 

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

 

Malachite 

(Na,Ca)(Si,Al)₄O₈ 

 

50% 

 

Berwarna hijau, disseminated berbutir halus (ukuran mineral 1-2 
mm), pleokrisme rendah, berbentuk subhedral, belahan sempurna, 
bersifat anisotrop 

Sfalerit 
(ZnS) 

25% 

Berwarna abu sampai merah gelap, disseminated berbutir kasar 

hingga halus ukuran mineral 4 mm, pleokrisme lemah, berbentuk 

subhedral, belahan sempurna, bersifat anisotrop. 

Goetit 
(FeO(OH)) 

25% 

Berwarna merah terang sampai gelap, disseminated berbutir kasar 

hingga halus, tumbuh menyebar memanjang dengan ukuran mineral 

0.4 mm – 1 mm, pleokrisme lemah, berbentuk subhedral, belahan 

buruk, bersifat anisotrop. 
 

X- Nikol Silang 

 

Gambar 6. Fotomikrograf sayatan poles sampel mineralisasi Malachite 
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Nomor : 07 

Lokasi : - 

No Sampel 

Nama Batuan 

: ST.7 

: Bijih oksida 

Tipe Batuan (Rock Type) : Zona oksidasi  

Deskripsi (Description): 

Kenampakan sampel di zona oksidasi pada sayatan poles memperlihatkan bijih oksida yang terkandung dengan 

sebaran sfalerit yang me-replace hampir keseluruhan mineral goetit, galena hadir mengisi pori dari sebagian mineral 

sfalerit.  

Komposisi Mineral 

Composition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(100%) 

Keterangan Optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Sfalerit 
(ZnS) 

50% 

Berwarna abu-abu, gelap, disseminated berbutir kasar hingga halus 

(ukuran mineral 0.5-1.25 mm, pleokrisme lemah, berbentuk 

subhedral, belahan sempurna, bersifat anisotrop. 

Goetit 
(FeO(OH)) 

35% 

Berwarna merah terang sampai gelap, disseminated berbutir kasar 

hingga halus, tumbuh menyebar dengan ukuran mineral 0.4 mm – 1 

mm, pleokrisme lemah, berbentuk subhedral, belahan buruk, bersifat 

anisotrop. 

Galena 
(PbS) 

15% 

Tidak berwarna dengan warna interferensi putih sampai putih susu, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intesitas lemah, ukuran 

mineral 0.1-0.2 mm, bersifat sebagai “gangue” 
 

X- Nikol Silang //- Nikol Sejajar 

 

Gambar 7. Fotomikrograf sayatan poles sampel Oksidasi 
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LAMPIRAN F 

DESKRIPSI MINERALOGI 

(XRD) 
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Match! Phase Analysis Report 
Sample : ST.2 (Alterasi Argilik) 

Index Amount % Name Formula sum 

A 37.9 Quartz O2 Si 

B 35.2 Palygorskite Al Mg O10.4 Si4 

C 13.2 Kaolinite Al2 H4 O9 Si2 

D 13.7 Illite Al2 H2 K O12 Si4 

 

Peak List 
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Match! Phase Analysis Report 
Sample : ST.3 (Alterasi Propilitik) 

Index Amount % Name Formula sum 

A 10.4 Zeolite O48 Si24 

B 26.8 Quartz O2 Si 

C 5.9 Epidote Al2.08 Ca2 Fe0.39 H Mn0.53 O13 Si3 

D 45.8 Chlorite Al0.865 Fe0.255 H4 Mg2.292 O9 Si1.588 

E 11.1 Ankerite C2 Ca0.997 Fe0.676 Mg0.273 Mn0.054 O6 

 

Peak List 
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Match! Phase Analysis Report 
Sample : ST.4 (Alterasi Propilitik) 

Index Amount % Name Formula sum 

A 1.0 Sphalerite S Zn 

B 47.9 Quartz O2 Si 

C 13.9 Epidote Al2.08 Ca2 Fe0.39 H Mn0.53 O13 Si3 

D 23.6 Chlorite Al0.865 Fe0.255 H4 Mg2.292 O9 Si1.588 

E 13.7 Calcite C Ca O3 

 

Peak List 
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Match! Phase Analysis Report 
Sample : ST.5 (Mineralisasi Azurit) 

Index Amount % Name Formula sum 

A 0.6 Sphalerite S Zn 

B 39.1 Quartz O2 Si 

C 0.5 Natrolite Al2 H3 O12 Si3 

D 59.7 Azurite C2 H2 Cu3 O8 

 

Peak List 
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Match! Phase Analysis Report 
Sample : ST.6 (Mineralisasi Malakit) 

Index Amount % Name Formula sum 

A 8.3 Tyrolite C0.76 H24.4 As4 Ca2 Cu9 O38 

B 56.7 Quartz O2 Si 

C 5.6 Pseudomalachite Cu5 H4 O12 P2 

D 29.4 Kaolinite Al2 H4 O9 Si2 

 

Peak List 

 

 

 

 

 



101 
 

Match! Phase Analysis Report 
Sample : ST.7 (Bijih Oksida) 

Index Amount % Name Formula sum 

A 1.2 Wulfenite Mo O4 Pb 

B 1.0 Sphalerite S Zn 

C 68.5 Quartz O2 Si 

D 5.6 Hematite Fe2 O3 

E 23.7 Goethite Fe H O2 

 

Peak List 
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LAMPIRAN G 

DESKRIPSI UNSUR 

(ICP-MS) 
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ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 

SAMPLE Ba Ce Cr Cs Dy Er Eu 
DESCRIPTION ppm ppm ppm ppm ppm ppm ppm 

ST-9-AZ 92.8 61.4 50 0.05 17.20 11.20 4.76 
ST-9-ML 18.1 10.5 10 0.01 11.80 6.56 2.62 

        
 

ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 

SAMPLE Ga Gd Hf Ho La Lu Nb 
DESCRIPTION ppm ppm ppm ppm ppm ppm ppm 

ST-9-AZ 146.5 21.2 1.6 3.26 46.5 02.02 0.7 
ST-9-ML 88.9 12.85 0.1 2.39 7.6 0.62 0.1 

        
 

ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 
SAMPLE Nd Pr Rb Sm Sn Sr Ta 
DESCRIPTION ppm ppm ppm ppm ppm ppm ppm 

ST-9-AZ 115.5 25.8 0.7 23.3 15 122.0 <0.1 
ST-9-ML 37.3 06.07 0.2 10.15 14 22.0 <0.1 

        
 

ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 ME-MS81 

SAMPLE Tb Th Tm U V W Y 
DESCRIPTION ppm ppm ppm ppm ppm ppm ppm 

ST-9-AZ 2.98 0.16 02.07 1.26 123 1 59.7 
ST-9-ML 1.84 <0.05 0.83 0.53 24 1 72.2 

        
 

ME-MS81 ME-MS81 ME-4ACD81 ME-4ACD81 ME-4ACD81 ME-4ACD81 ME-4ACD81 

SAMPLE Yb Zr Ag As Cd Co Cu 
DESCRIPTION ppm ppm ppm ppm ppm ppm % 

ST-9-AZ 15.55 63 2.5 31 0.7 5 27 
ST-9-ML 4.82 5 9.5 35 3.2 1 19 

        

 

ME-
4ACD81 ME-4ACD81 ME-4ACD81 ME-4ACD81 ME-4ACD81 ME-4ACD81 ME-4ACD81 

SAMPLE Li Mo Ni Pb Sc Tl Zn 
DESCRIPTION ppm ppm ppm ppm ppm ppm ppm 

ST-9-AZ <10 113 1 153 6 <10 1710 
ST-9-ML <10 145 5 69 <1 <10 3210 

 



104 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN H 

DAFTAR ISTILAH, SINGKATAN DAN 

LAMBANG 
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Kata Istilah Arti dan Penjelasan 

Alterasi Proses perubahan komposisi mineral dari batuan samping 

(country rocks) yang diakibatkan oleh terjadinya reaksi kimia 

dengan larutan hidrotermal akibat adanya perubahan suhu dan 

tekanan. 

Anhedral Bentuk kristal yang tidak sempurna (tidak mempunyai bidang 

batas yang jelas) 

Argilik Jenis alterasi hidrotermal yang dicirikan oleh kehadiran mineral 

lempung 

Anisotropic Mineral-mineral yang tidak memiliki sistem kristal isometrik, 

dan mengalami perubahan sifat pada saat meja objek diputar 

Bijih Mineral atau bagian dari batuan yang dapat ditambang dan 

mempunyai nilai ekonomis 

Difraktogram Suatu proses difraksi atau kecenderungan gelombang yang 

dipancarkan dari sumber melewati celah yang terbatas untuk 

menyebar ketika merambat, proses ini menghasilkan diagram 

difraksi sebagai hasil analisis mineralogi XRD 

Euhedral Bentuk kristal yang sempurna (mempunyai bidang batas yang 

jelas) 

Faneritik Tekstur khusus batuan dengan butiran mineralnya dapat dilihat 

menggunakan mikroskop, memperlihatkan besar kristal yang 

hamper seragam dan saling mengikat. 

Fenokris Kristal mineral yang lebih besar dari massa dasar pada batuan 

dan dapat diidentifikasi dengan kasat mata. 

Formasi Satuan litostratigrafi yang terdiri dari lapisan batuan yang 

memiliki kesamaan karakteristik, seperti jenis batu, fasies, atau 

sifat lainnya. 

Fotomikrograf Suatu proses yang disebut sebagai fotomikroskopi yang dibuat 

menggunakan mikroskop optik dan menghasilkan foto dari 

mineral pada batuan 

Gangue Mineral-mineral yang dijumpai bersamaan dengan mineral 

bijih, tetapi tidak mempunyai nilai ekonomis 

Granularitas Sebagai ukuran besar butir pada batuan beku 

Hypogene Mineral bijih yang terbentuk dari adanya kenaikan larutan 

Hostrock Batuan tempat dijumpainya cebakan bijih ekonomis atau suatu 

batuan yang dapat dilewati larutan, di mana suatu endapan bijih 

terbentuk 

Hidrotermal Larutan panas yang dihasilkan oleh magma yang mendingin, 

berinteraksi dengan air tanah, air formasi dan air meteorik yang 

merupakan sumber utama dari pembentukan mineralisasi 

logam 
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Hipokristalin Merupakan bagian dari kristalinitas dimana sebagian batuan 

terdiri dari massa gelas dan sebagian lagi terdiri dari massa 

kristal 

Isotropic Mineral-mineral yang memiliki sistem kristal isometrik tidak 

mengalami perubahan sifat pada saat meja objek diputar 

Intrusi Terobosan batuan beku yang telah menjadi Kristal dari suatu 

system magma di bawah permukaan bumi. 

Intergrowth Ketika dua mineral yang berbeda tumbuh bersama dalam satu 

individu 

Infilling Tekstur pengisian yang merupakan tekstur penting untuk 

menentukan sejarah paragenesa, mineral-mineral hadir mengisi 

pori pada massa dasar maupun pada mineral lainnya 

Karst Daerah yang terdiri atas batuan kapur yang berpori sehingga air 

dipermukaan tanah selalu merembes dan mengalir ke dalam 

tanah, diartikan juga sebagai bentuk permukaan bumi yang 

pada umumnya dicirikan dengan gua 

Koordinat Titik pertemuan antara garis lintang dan garis bujur yang dapat 

mempermudah pencarian suatu lokasi 

Kristalinitas Derajat kristalisasi dari suatu batuan beku pada waktu 

terbentuknya batuan. Menunjukkan berapa banyak yang 

berbentuk kristal dan yang tidak berbentuk kristal, selain itu 

juga dapat mencerminkan kecepatan pembekuan magma 

Mineralisasi Proses pembentukan mineral logam yang ekonomis 

Magma  Lelehan batuan pdaa kerak bumi yang sangat panas 

Mineral Benda padat yang terbentuk secara alami, bersifat anorganik, 

tidak berbentuk cairan melainkan bentuk padatan, memiliki 

komposisi kimia tertentu dan memiliki struktur internal 

Mineragrafi Salah satu cabang dari ilmu geologi yang mempelajari 

karakteristik mineral dengan bantuan mikroskop. 

Mineralogi Ilmu bumi yang berfokus pada sifat kimia, struktur kristal, dan 

fisika (termasuk optik) dari mineral. Studi ini mencakup proses 

pembentukan dan juga perubahan mineral 

Masif Struktur batuan beku yang memperlihatkan suatu massa batuan 

yang terlihat seragam dan utuh. 

Oksidasi Proses reaksi pelapukan kimiawi yang terjadi akibat reaksi 

suatu material dengan oksigen dan proses ini terjadi pada 

batuan yang mengandung mineral besi dengan air sehingga 

menimbulkan warna umum kemerahan 
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Petrografi Cabang ilmu petrologi yang berfokus pada deskripsi rinci dari 

batuan, kandungan mineral dan hubungan tekstur dalam batuan 

dijelaskan secara rinci 

Pleokrisme Fenomena optic ketika butiran mineral di dalam sebuat batu 

terlihat berwarna-warni ketika dilihat dari sudut-sudut tertentu 

menggunakan mikroskop petrografi yang terpolarisasi 

Porfiritik Tekstur khusus pada batuan yang terdapat campuran antara 

butiran kasar di dalam massa dengan butiran lebih halus. 

Propilitik Jenis alterasi hidrotermal yang dicirikan oleh kehadiran 

mineral-mineral berwarna hijau seperti epidot, aktinolit dan 

klorit 

Replacement Suatu proses kimia berupa pelarutan mineral dan penggantian 

mineral dengan mineral bijih atau gangue dari batuan 

permeabel yang dilalui oleh larutan hidrotermal 

Relief Sifat optis mineral yang dihasilkan akibat perbedaan indeks 

bias dari mineral dan indeks bias dari bahan perekat preparat, 

dapat diamati dari tingkat kejelasan dari batas-batas mineral 

Sayatan poles Contoh batuan yang diratakan salah satu permukaannya atau 

lebih, kemudian dibuat cetakan dengan menggunakan 

“Transoptic Powder”, agar diperoleh sayatan untuk analisis 

mineragrafi 

Sayatan tipis Potongan batuan atau material yang dilekatkan pada 

kaca preparat mikroskop menggunakan media khusus. Contoh 

batuan yang diratakan dan ditipiskan pada kedua sisinya hingga 

mencapai ketebalan sekitar 0,03 mm dan direkatkan pada kaca 

preparat  

Supergene Endapan bijih yang terbentuk karena adanya larutan yang 

mengalami penurunan ke dalam bumi (contohnya air meteorik 

yang berinteraksi dengan batuan selama proses pelapukan 

permukaan) 

Sesar Struktur geologi bentuk patahan, bentuk yang telah mengalami 

perpindahan signifikan sebagai akibat dari gerakan massa 

batuan. 

Subhedral Bentuk kristal yang hampir sempurna (tidak mempunyai bidang 

batas yang jelas) 

Trenching Penggalian parit uji yang relatif dangkal untuk membuka 

lapisan dan diamati keberadaan, serta arah sebaran dari 

cebakan, kemudian dilakukan pengambilan conto yang akan 

dianalisis di laboratorium. 

Vein Suatu cebakan berbentuk tabular yang dibentuk oleh 

pengendapan mineral bijih dan gangue 
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Lambang/Singkatan Arti dan Penjelasan 

º Derajat 

‘ Menit 

“ Detik 

Km Kilometer 

m Meter 

BT Bujur Timur 

LS Lintang Selatan 

± Lebih Kurang 

ST Stasiun 

˂ Kurang Dari 

˃ Lebih Besar 

% Persen 

IUGS International Union Of Geological 

Sciences 

X Nikol Silang 

// Nikol Sejajar 

XRD X-Ray Diffraction 

mm Milimeter 

Qtz Kuarsa 

Mon Montmorillonite 

Kao Kaolinit 

Opq Opak 

ºC Derajat Celcius 

Zeo Zeolit 

Cl Klorit 

Ep Epidot 

pH Power Of Hydrogen 

Plg Plagioklas 

Fsp Felspar 

Az Azurit 

Ag Perak 

Cu Tembaga 

Pb Galena 
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Zn Seng 

Ppm Part Per Million 

No Nomor 

Sph Sfalerit 

Ccp Kalkopirit 

Po Pirhotit 

Ox Oksida 

Mal Malakit 

Ccl Krisokola 

Geo Goetit 

Cm Sentimeter 

REE Rare Earth Elemet 

 


